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ABSTRAK

This study aimed to determine the effect of the use environment around the school
to the students critical thinking skills. The design is pretest - posttest non
equivalent. The sample were class VII, and VIIg which selected by purposive
sampling. The quantitative data obtained from the average of pretest, posttest and
gain were analyzed using U test. The qualitative data obtained from observatin
sheet of learning activities and questionnaire responses of students treated
descriptively. The results showed that the use of the environment around the
school was effective in improving learning outcomes seen from (N-gain 0.74)
higher and significantly different and student learning activities by 78.49 % |,
aspects of collecting data was the highest activity of the student . In addition ,
most students (£ 70 %) gave a positive response . Thus the use of the environment
around the school has a positive effect on the ability of critical thinking and
activity of students in the subject matter of the ecosystem.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan lingkungan
sekitar sekolah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Desain penelitian
adalah pretest-postest non ekuivalen. Sampel penelitian adalah kelas VII, dan
Vllg dipilih dengan purposive sampling. Data penelitian berupa kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari pretest dan posttest diolah menggunakan
uji-U. Data kualitatif merupakan aktivitas belajar siswa dan angket tanggapan
siswa diolah secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
lingkungan sekitar sekolah efektif dalam meningkatkan hasil belajar dilihat dari
(N-gain 0,74) lebih tinggi serta berbeda nyata dan aktivitas belajar siswa sebesar
78,49%, aspek mengumpulkan data merupakan aktivitas tertinggi yang dilakukan
siswa. Selain itu, sebagian besar siswa (£70%) memberikan tanggapan positif.
Dengan demikian penggunaan lingkungan sekitar sekolah berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan aktivitas siswa pada materi pokok
ekosistem.

Kata Kkunci: ekosistem, kemampuan berpikir kritis, lingkungan sekitar
sekolah
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PENDAHULUAN

Pelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA) memiliki peran penting dalam
peningkatan ~ mutu  pendidikan,
khususnya di dalam menghasilkan
peserta didik yang berkualitas, yaitu
manusia Indonesia yang mampu
berpikir kritis, kreatif, logis, dan
berinisiatif  (BSNP, 2006: 1iv).
Berdasarkan pengertian pendidikan,
proses  pelaksanakan pendidikan
seharusnya memberikan pengalaman
belajar secara langsung kepada
peserta didik, sehingga peserta didik
mengalami  sendiri dan memiliki
keterampilan yang diperlukannya
untuk memecahkan masalah yang
ditemuinya  kelak. = Kemampuan
berpikir kritis dirasakan perlu untuk
ditingkatkan dalam kegiatan
pembelajaran anak. Oleh sebab itu,
diperlukan suatu kemampuan
berpikir dengan jelas dan imajinatif,
menilai bukti, bermain logika, dan
mencari alternatif (Johnson, 2007:

187).

Kenyataan yang terjadi dalam proses
pembelajaran di sekolah, belum
banyak guru yang menciptakan

kondisi  berpikir  kritis.  Hasil

observasi dan diskusi dengan guru
IPA kelas VII SMP Perintis 1 Bandar
Lampung, diketahui kemampuan
berpikir kritis masih lemah dan
kurang  optimal pada  materi
Ekosistem. Terlihat dari nilai rata-
rata TP. 2012/2013 5,8. Sedangkan
standar ketuntasan belajar minimal

disekolah > 6,7.

Terdapat beberapa masalah dalam
pembelajaran Ekosistem, antara lain:
guru lebih sering menggunakan
metode ceramah sehingga siswa
mudah merasa bosan, guru jarang
mengaitkan aplikasi konsep dengan
konsep sehari-hari, guru hanya
terpaku pada materi yang ada pada
buku teks yang dijadikan sebagai
bahan ajar padahal masih banyak
buku teks yang belum memenuhi
standar kurikulum, dan guru jarang
mengajak siswa berlatith  untuk
mengemukakan hipotesis,
mengidentifikasi, menyebutkan
contoh, dan memberikan penjelasan
sederhana, sehingga siswa kurang
tepat dalam menarik kesimpulan.
Selain itu, hasil observasi lingkungan
sekitar SMP Perintis 1 Bandar
Lampung

menunjukkan ~ bahwa

sawah di lingkungan sekitar sekolah



dapat digunakan sebagai sumber

belajar.

Oleh karena itu, diperlukan suatu
model pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk memahami
materi dengan melibatkan siswa
secara aktif mengeksplorasi atau
menggali kemampuan awal mereka
untuk memperoleh informasi lebih
banyak mengenai materi yang
dipelajari dan merangsang siswa
untuk berpikir kritis. Salah satu
model alternatif yang diduga dapat
digunakan untuk mengatasi masalah
terkait hasil belajar adalah model
Inkuiri.Hal ini  didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Septina (2010: 42) bahwa penerapan
model pembelajaran inkuiri
terpimpin  pada materi  pokok
ekosistem  dapat = meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

Maka  peneliti  tertarik  untuk
mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Lingkungan
Sekitar Sekolah Sebagai Sumber
Belajar  Terhadap  Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa pada Materi

Pokok Ekosistem”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei 2013 di SMP Perintis 1
Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2012/2013.Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII, sebagai
kelas eksperimen dan siswa kelas
VIIg sebagai kelas kontrol yang
dipilih dengan teknik purposive
sampling. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain
kelompok kontrol non-ekuivalen.
Sehingga struktur desain dalam
penelitian ini digambarkan sebagai
berikut:

[ — 0 —™X —»0O;

L, — 0, —C —0,

Ket: I;= Kelas Eksperimen (VII,), [,= Kelas
Kontrol (VIlg), O;= Pretest, O,=
Posttest, X= Pembelajaran dengan
lingkungan, C= kontrol (pembelajaran
tanpa lingkungan).

Gambar 1.Desain pretest-postest non-
ekuivalen (dimodifikasi dari
Riyanto, 2001:43).

Jenis data pada penelitian ini adalah
data kualitatif yaitu data deskripsi
yang diperoleh dari lembar observasi
aktivitas  belajar dan  angket
tanggapan siswa terhadap
penggunaan  lingkungan  sekitar
sekolah sebagai sumber belajar, dan
data kuantitatif berupa hasil belajar

siswa yang diperoleh dari nilai



selisih antara nilai prefest dengan
posttest dalam bentuk N-gain dan
dianalisis secara statistik dengan uji t

dan Mann whitney-U.

HASIL PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa aktivitas dan
hasil belajar siswa mengalami
peningkatan (Gambar 2 dan 3), selain
itu tanggapan positif siswa terhadap
penggunaan  lingkungan  sekitar

sekolah, yang disajikan sebagai

berikut:

Mengajukan
pertanyaan

Merumuskan
Hipotesis

Mengumpulkan
data

Membuat
kesimpulan  [-:::2:

2Kontrol @ Eksperimen

Gambar 2.Persentase aktivitas belajar siswa
kelas Kontrol dan Ekperimen
setiap aspek.

Berdasarkan Gambar 2 diketahui
bahwa rata-rata aktivitas belajar
siswa pada kelas eksperimen yaitu
untuk aspek mengajukan pertanyaan,
merumuskan hipotesis, dan
mengumpulkan databerkriteria
tinggi, kemudian untuk aspek

membuat  kesimpulan  berkriteria

sedang. Hasil rata-rata keseluruhan
aktivitas siswa dapat dinyatakan
bahwa aktivitas pada kelas yang
menggunakan lingkungan sekitar
sekolah lebih tinggi dibanding kelas

kontrol.

43,15

pretes postes ngain

M eksperimen B kontrol

Ket: S= BerbedaSignifikan; TS=
BerbedaTidakSignifikan.

Gambar 3. Rata-rata nilai pretest, posttest,
dan N-gain siswa kelas Kontrol
dan Eksperimen

Terlihat pada Gambar 3 nilai pretest,
posttest dan N-gain hasil belajar
siswa pada kedua kelas berdistribusi
tidak normal, sehingga dapat
dilanjutkan dengan uji U. Hasil uji U
untuk nilai pretest, posttest, dan N-
gain pada kedua kelas berbeda
signifikan, artinya kedua kelas
memiliki kemampuan awal yang
berbeda, yang terlihat dari perbedaan
rata- rata nilai pretest, postest, N-
gain siswa pada kelas eksperimen
lebih rendah daripada kelas kontrol.

Terlihat dalam Gambar 3 nilai

posttest siswa pada kelas eksperimen



memiliki kriteria yang tinggi dan

kriteria nilai N-Gainyang cukup.

o Kontrol

B Eksperimen

Ket: S= BerbedaSignifikan; TS=
BerbedaTidakSignifikan.

Gambar 4. Rata-rata N-gain pada Indikator
KBK pada siswa kelas Kontrol
dan Eksperimen

Menurut Gambar 4, N-gain indikator
mengobservasi, mengidentifikasi,

memberi

tidak

memberi contoh, dan

penjelasan sederhana
berdistribusi normal,

Mann-Whitney U
diperoleh lebih

kecil dari 0,05 sehingga Hy ditolak,

sehingga
dilanjutkan uji
skor probabilitas
artinya  rata-rata

N-gain  pada

tersebut kelas

berbeda

indikator pada

eksperimen signifikan

dengan kelas kontrol. Sedangkan N-

gain  indikator = mengemukakan
hipotesis dan menyimpulkan
berdistribusi  normal,  sehingga

dilanjutkan dengan Mann-Whitney U
namun diperoleh skor probabilitas

lebih besar dari 0,05, sehingga H

diterima, artinya rata-rata = N-
gainpada indikator mengemukakan
hipotesis dan menyimpulkan kelas
eksperimen berbeda tidak signifikan

dengan kelas kontrol.

Senang mempelajari materi

Mudah memahami

Media lingkungan tidak
mengembangkan KBK

Pembelajaran lebih aktif

Sulit berinteraksi dengan teman 3,94

Bosan dalam pembelajaran 3353
i

Sulit mengerjakan soal

64,71

58,82
Memperoleh wawasan baru 3,88

85,29

87,5

0 5‘0
B Sangat tidak setuju B Tidak setuju
@ Setuju B Sangat setuju

100

Gambar 5. Angket tanggapan siswa terhadap
penggunaan Lingkungan sekitar
Sekolah

Pada Gambar 5, diketahui bahwa
semua siswa (70% sangat setuju dan

30%  setuju) merasa  senang

mempelajari materi dengan

lingkungan sekitar sekolah sebagai

sumber belajar.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diketahui bahwa

penggunaan  lingkungan  sekitar

sekolah sebagai sumber belajar




secara garis besar berpengaruh secara
signifikan  terhadap  peningkatan
KBK oleh siswa. Hal ini senada
dengan hasil penelitian Kurniadi
(2010: 5) yang menyebutkan bahwa
lingkungan sekitar sekolah sebagai
media pembelajaran berpengaruh
secara signifikan meningkatkan hasil
belajar siswa. Selain itu, hasil
penelitian Khoiriyah (2012: 42)
menyebutkan bahwa penggunaan
lingkungan sekitar sekolah dapat

meningkatkan KBK siswa.

Peningkatan KBK siswa yang
signifikan terjadi karena lingkungan
sekitar sekolah sebagai sumber bejar
mampu memfasilitasi segala
keingintahuan siswa. Terlihat pada
saat siswa mengobservasi langsung
ke sawah, kemampuan berpikir kritis
siswa menjadi lebih berkembang
dalam mengidentifikasi komponen
ekosistem yang ada di sawah, serta
dapat memberikan contoh dan
memberikan penjelasan sederhana
langsung dari hasil data pengamatan
disawah  yang telah  diamati.
Keterampilan berpikir kritis yang
meningkat secara
signifikandikarenakan  penggunaan

lingkungan sekitar sekolah sebagai

sumber belajar memiliki banyak

kelebihandan menjadikan siswa lebih
aktif dalam  seluruh  kegiatan

pembelajaran.

Sesuai dengan pendapat Sudjana
(2002: 208) yang menyatakan
bahwa keuntungan dari pembelajaran
di lingkungan ialah kegiatan belajar
lebih menarik dan tidak
membosankan, sehingga motivasi
belajar siswa meningkat secara
signifikan. Selain itu  juga
pembelajaran yang berlangsung di
luar kelas membuat siswa merasa
lebih nyaman dan bebas untuk
mengeksplorasi kemampuan mereka
dalam menggali pengetahuan yang
ingin  mereka  dapatkan  dari
lingkungan tersebut. Sehingga siswa
termotivasi  untuk  belajar dan
memiliki keinginan yang sangat
besar untuk menemukan sesuatu dari
yang telah mereka selidiki sehingga
dapat menggali keterampilan
kemampuan berpikir kritis siswa
dalam mengemukakan hipotesis,
mengobservasi, mengidentifikasi,

memberi contoh, meberi penjelasan

sederhana dan menyimpulkan.

Setelah  dilakukan  pembelajaran
menggunakan lingkungan sekitar

sekolah sebagai sumber belajar siswa



banyak menemukan pengetahuan
baru yang belum pernah mereka
temui sebelumnya sehingga banyak
timbul pertanyaan-pertanyaan Kkritis
dan mereka menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran. Hal ini terlihat
dari data aktivitas belajar siswa dapat
diketahui bahwa rata-rata aktivitas
belajar siswa meningkat karena
selama proses pembelajaran siswa
dituntut aktif mengajukan pertanyaan
atau permasalahan, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dan
membuat kesimpulan.  Selain itu
85,29%  siswa  setuju  dengan
menggunakan media lingkungan
sekitar ~ sekolah dengan model
pembelajaran  inkuiri menjadikan
siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hanafiah dan  Suhana
(2009: 77) yang menyatakan bahwa
inkuiri merupakan suatu rangkaian
kegiatan pembelajaran yang
melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk
mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, dan logis, sehingga
mereka dapat menemukan sendiri
pengetahuan, sikap, dan

keterampilan sebagai wujud adanya

perubahan perilaku.

Presentase  peningkatan rata-rata
keterampilan berpikir kritis siswa
meningkat pada proses pembelajaran.
Hal ini diduga karena pengaruh dari
penggunaan  lingkungan  sekitar
sekolah sebagai sumber belajar,
siswa lebih aktif mengajukan
pertanyaan/permasalahan  (77,42%)
dalam proses pembelajaran dan
memiliki keinginan yang sangat
besar untuk dapat menjawab
pertanyaan sehingga keterampilan
berpikir kritis siswa dapat tergali
secara maksimal. Berikut ini
merupakan contoh pertanyaan yang

diajukan oleh Avaranix Farera:
Contoh 1:

“ Apa yang terjadi jika salah satu
komponen  penyusun  ekosistem
sawah (abiotik atau biotik) tidak
terdapat di dalamnya?”

Komentar: Pertanyaan di atas sesuai
dengan materi pembelajaran yaitu ekosistem
pada saat diskusi kelompok berlangsung.
Pertanyaan tersebut sangat baik
menunjukkan keingintahuan siswa pada
materi yang sedang dibahas.

Selain bertanya, siswa juga dituntut
untuk dapat mengemukakan
hipotesis. Aktivitas mengemukakan
hipotesis pada kelas eksperimen
memiliki kriteria tinggi (86,02%),

kualitas dari hipotesis yang diberikan



sudah baik. Berikut ini contoh
jawaban yang diberikan M.Yusuf
Setiawan kurang lebih sebagai
berikut:
Contoh 2:

“ karena adanya komponen abiotik
dan  biotik yang  menimbulkan
hubungan  timbal  balik  maka
terjadilah suatu ekosistem.”

Komentar: hipotesis di atas sesuai
denganmateri pembelajaran yaitu ekosistem
padasaat diskusi kelompok berlangsung.
Hipotesis tersebut sangat baik menunjukkan
pengetahuan siswa pada materi yang sedang
dibahas.

Aktivitas merupakan komponen yang
tidak boleh dikesampingkan dalam
proses  pembelajaran. Pada
prinsipnya belajar adalah berbuat
untuk mengubah tingkah laku, jadi
melakukan kegiatan.  Tidak ada
belajar kalau tidak ada aktivitas.
Itulah sebabnya aktivitas merupakan
prinsip atau asas yang sangat penting
di dalam interaksi belajar-mengajar
(Sardiman, 2001: 93). Rousseau
(dalam Sardiman, 2001: 94-95)
menjelaskan bahwa segala
pengetahuan itu harus diperoleh
sendiri,

dengan pengamatan

pengalaman sendiri, penyelidikan
sendiri, dengan bekerja sendiri,

dengan fasilitas yang diciptakan

sendiri, baik secara rohani maupun

teknis.

Hal ini dapat terlihat dari antusias
siswa dalam  mengamati dan
menyelidiki sawah yang ada di
lingkungan sekitar sekolah pada
proses pembelajaran yang
berlangsung sehingga siswa mampu
bekerjasama dengan baik untuk
merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dan membuat
kesimpulan. Selain itu siswa juga
aktif dalam mengajukan pertanyaan
atau permasalahan. Senada dengan
pendapat sebagian besar siswa
bahwa media lingkungan sekitar
sekolah menjadikan siswa merasa
senang dan lebih mudah dalam
memahami materi serta lebih aktif
dan mudah Dberinteraksi dengan
teman. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Khoiriyah (2012: 42)
penggunaan model inkuiri dengan
media lingkungan sekitar sekolah
sebagai sumber belajar  dapat
meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kritis (KBK) pada materi pokok

ekosistem.

Peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa pada kelas eksperimen



didukung juga dengan hasil uji untuk
tiap indikator berpikir kritis yang
mengalami  peningkatan  secara
signifikan. Peningkatan ini
dikarenakan siswa telah dilatih untuk
mencari  sendiri  informasi yang
dibutuhkan  dengan  melakukan
pengamatan langsung ke sawah
sehingga kemampuan berpikir kritis
siswa dapat tergali dan siswa dapat
menjawab pertanyaan LKK secara
maksimal. Berikut merupakan contoh
soal LKK yang memuat indikator

KBK mengemukakan hipotesis:

Gambar 6.Contoh jawaban siswa untuk
indikator mengemukakan
hipotesis  (LKK eksperimen
pertemuan  pertama  materi
ekosistem)

Komentar: jawaban siswa di atas
memperoleh skor 2, karena jawaban tersebut
menunjukkan bahwa siswa telah mampu
membuat hipotesis mengenai ekosistem
berdasarkan data yang disajikan walaupun
masih sedikit kurang tepat.

Berikut contoh soal LKK yang
memuat indikator KBK

mengobservasi dan mengidentifikasi:

Gambar 7.Contoh jawaban siswa untuk
indikator mengobservasi dan
mengidentifikasi (LKK
eksperimen pertemuan pertama
materi ekosistem)

Komentar: jawaban siswa di atas
memperoleh skor 3, karena jawaban tersebut
menunjukkan bahwa siswa telah mampu
mengobservasi dan mengidentifikasi
mengenai ekosistem berdasarkan
pengamatan di sawah.

Berikut merupakan contoh soal LKK
yang memuat indikator KBK

menyebutkan contoh:

Gambar 8.Contoh jawaban siswa untuk
indikator menyebutkan contoh
(LKK eksperimen pertemuan
pertama materi ekosistem)

Komentar: jawaban siswa di atas
memperoleh skor 3, karena jawaban tersebut
menunjukkan bahwa siswa telah mampu
menyebutkan contoh mengenai ekosistem
berdasarkan data yang telah didapatkan
setelah siswa melakukan pengamatan.



Berikut merupakan contoh soal LKK

yang memuat indikator KBK

memberikan penjelasan sederhana:

Gambar 9.Contoh jawaban siswa untuk
indikator memberikan
penjelasan sederhana  (LKK
eksperimen pertemuan kedua
materi ekosistem).

Komentar: jawaban siswa di atas
memperoleh skor 3, karena jawaban tersebut
menunjukkan bahwa siswa telah mampu
memberikan penjelasan sederhana

mengenai ekosistem berdasarkan data
pengamatan di sawah.

Berikut merupakan contoh soal LKK
yang memuat indikator
KBKmengemukakan kesimpulan:

Gambar 10. Contoh jawaban siswa untuk
indikator memberikan
kesimpulan (LKK eksperimen
pertemuan  kedua  materi
ekosistem).

Komentar: jawaban siswa di atas
memperoleh skor 3, karena jawaban tersebut
menunjukkan bahwa siswa telah mampu
menarik kesimpulan mengenai ekosistem
berdasarkan data pengamatan di sawah.

Berdasarkan uraian di atas terlihat
bahwa  penggunaan  lingkungan
sekitar sekolah sebagai sumber
belajar berpengaruh terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis (KBK)

siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa  penggunaan  penggunaan
lingkungan sekitar sekolah sebagai
sumber belajar berpengaruh dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa secara signifikan pada

materi pokok Ekosistem.

Untuk kepentingan penelitian, maka
penulis menyarankan bahwa
pembelajaran menggunakan
lingkungan sekitar sekolah sebagai
sumber belajar harus
mempertimbangkan efisiensi waktu
yang digunakan, sehingga
pembelajaran  berlangsung efektif.
Selain itu, penulis menyarankan agar
pembuatan soal dalam LKK dan soal
pretest dan posttest harus lebih
memperhatikan indikator
mengemukakan hipotesis dan

menarik kesimpulan yang masih



belum meningkat secara signifikan
dan sebelum melakukan penelitian

hendaknya  peneliti  melakukan

observasi terlebih dahulu untuk
memastikan  layak atau  tidak
lingkungan tersebut untuk dijadikan

sumber pembelajaran.
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